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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MEMBANGUN
KARAKTER SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Anita Dewi Astutil, Mahendra Dewi?
IKIP PGRI Wates
email: 'dewi_anita2 9@yahoo.com, *mahendradewi77@gmail.com

Abstrak

Bimbingan dan Konseling merupakan bagian integral dalam pendidikan yang memiliki posisi
penting untuk membantu siswa mengembangkan aspek psikososial yang terdiri dari penguatan
nilai-nilai budi luhur sehingga menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkarakter. Salah
satu pihak yang berperan penting dalam pendidikan karakter di sekolah adalah guru BK. Sebagai
bagian dari tugas guru BK yaitu bertanggung jawab dalam upaya membantu dan mendampingi
siswa untuk pengembangan pribadi-sosial, belajar, karir serta membangun nilai-nilai moral siswa
dengan menanamkan nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti kejujuran, kebaikan, kedermawanan,
keberanian, kebebasan, persamaan, dan rasa hormat atau kemuliaan melalui sepuluh model strategi

bermuatan pendidikan karakter.

Kata kunci: Peran Guru BK, Karakter Siswa.

Pendahuluan

Pada abad sekarang ini dikenal sebagai
masyarakat global di abad 21, dimana jarin-
gan informasi sangat luas, cepat dan mudah
diakses siapapun (the information superhigh-
way).Dari berkembangnya setiap jaringan
informasi tersebut selalu memiliki dampak
baik positif maupun negatif terhadap anak
didik seperti internet, televisi, dan media so-
sial lainnya yang dapat mengarah pada pe-
nyimpangan perilaku anak didik. Teknologi
akan menjadi media yang amat penting bagi
manusia untuk belajar, sehingga proses bela-
jar berpindah dari yang bersumber pada do-
kumen fisik ke belajar yang bersumber pada
elektronik.

Sedangkan pada anak didik kita pada
masa era global ini, pendidikan tidak lagi
hanya menyajikan nilai lokal, melainkan juga
mengakses nilai global melalui media infor-
masi yang begitu cepat. Sehingga pendidikan
perlu mendasarkan pada empat nilai pokok
menurut UNESCO vyakni: peace, human right,
democracy, susteinability —development. Dari
empat nilai pokok tersebut dijabarkan men-
jadi empat pilar pendidikan yaitu: learning
to know, learning to do, learning to live together

(Alif Mu’arifah, 2008:6).

Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai
upaya untuk meningkatkan mutu kinerja sis-
tem pendidikan yang dianggap belum sesuai
dengan harapan nasional, bahkan cenderung
menurun. Salah satu indikator rendahnya
mutu pendidikan nasional adalah dapat di-
lihat dari prestasi akademik, proses pem-
belajaran masih terlalu menekankan aspek
akademik saja. Sementara itu aspek-aspek
non akademis, seperti nilai-nilai moral, nilai
sosial-emosional belum diberdayakan secara
optimal, dan hasilnya juga masih jauh seperti
yang diharapkan.

Selama ini pendidikan moral yang terin-
tegrasi dalam mata pelajaran hanya diajarkan
semata, tetapi nilai-nilai moral tersebut tidak
ditanamkan pada siswa, sehingga tidak terjadi
internalisasi nilai moral pada diri anak. Salah
satu pihak yang berperan penting dalam pen-
didikan karakter di sekolah adalah guru BK.
Di sekolah guru BK bertanggung jawab dalam
upaya membantu dan mendampingi siswa
untuk pengembangan pribadi sosial, belajar,
dan karir. Sebagai bagian dari tugas guru BK
yaitu membantu mendampingi siswa dalam
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pengembangan pribadi dan sosialnya, mem-
bangun karakter atau nilai-nilai moral pada
siswa. Berdasarkan fenomena tersebut, maka
dalam pembahasan kali ini akan difokuskan
pada peran guru Bimbingan dan Konseling
dalam membangun karakter siswa Sekolah
Menengah Pertama dengan alasan: pertama
ditinjau dari usia siswa SMP memasuki fase
remaja, dimana sedang mengalami masa
transisi, dan karakteristik emosional yang la-
bil, kedua pada level SMP merupakan level
institusi yang secara formal telah memiliki
dan menyelenggarakan layanan bimbingan
dan konseling.

Pembahasan

1. Pengertian Pendidikan Karakter

Williams & Schnaps (1999) mendefinisi-
kan pendidikan karakter sebagai “any deliber-
ate approach by which school personnel, often in
conjunction with parents and community mem-
bers, help children and youth become caring, prin-
cipled and responsible”. Maknanya kurang lebih
pendidikan karakter merupakan berbagai usa-
ha yang dilakukan oleh para personil sekolah,
bahkan yang dilakukan bersama-sama den-
gan orang tua dan anggota masyarakat, untuk
membantu anak-anak dan remaja agar men-
jadi atau memiliki sifat peduli, berpendirian,
dan bertanggung jawab.

Lebih lanjut Williams (2000) menjelaskan
bahwa makna dari istilah pendidikan karak-
ter tersebut awalnya digunakan oleh National
Commission on Character Education (di Ameri-
ka) sebagai suatu istilah payung yang melipu-
ti berbagai pendekatan, filosofi, dan program.
Pemecahan masalah, pembuatan keputusan,
penyelesaian konflik merupakan aspek yang
penting dari pengembangan karakter moral.
Oleh karena itu, di dalam pendidikan karakter
semestinya memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengalami sifat-sifat tersebut se-
cara langsung.Secara khusus, tujuan pendidi-
kan moral adalah membatu siswa agar secara
moral lebih bertanggung jawab, menjadi war-
ga negara yang lebih berdisiplin (McBrien &
Brandt, 1997). Di samping itu, dalam nuansa
bimbingan dan konseling menurut American
School Counselor Association (1998) menya-
takan tujuan dari pendidikan karakter adalah
“assist students in becoming positive and self-di-
rected in their lives and education and in striving
toward future goals”, yaitu membantu siswa
agar menjadi lebih positif dan mampu men-

garahkan diri dalam pendidikan dan kehidu-
pan, dan dalam berusaha keras dalam penca-
paian tujuan masa depannya. Tujuan tersebut
dilakukan dengan mengajarkan kepada siswa
tentang nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti
kejujuran, kebaikan, kedermawanan, kebera-
nian, kebebasan, persamaan, dan rasa hormat

atau kemuliaan (McBrien & Brandt, 1997).

2. Model-Model Strategi Pembelajaran Ber-
muatan Karakter

Menurut Suyadi (2013:11) model strategi
pembelajaran bermuatan karakter disajikan
dalam sepuluh strategi pembelajaran aktif-
menyenangkan bermuatan karakter. Kesepu-
luh strategi ini sering disebut oleh para ahli
pendidikan sebagai strategi pembelajaran
paling akomodatif sehingga memungkinkan
dimasukinya nilai-nilai karakter atau mua-
tan karakter. Kesepuluh strategi pembelaja-
ran tersebut adalah Active Learning Bermua-
tan Karakter, Cooperative Learning Bermuatan

Karakter, Contextual Teaching and Learning

(I'CL) Bermuatan Karakter, Strategi Pembe-

lajaran Inkuiri Bermuatan Karakter, Pembe-

lajaran Berbasis Masalah (PBM) Bermuatan

Karakter, Strategi Pembelajaran Ekspositori

Bermuatan Karakter, PAKEM Bermuatan

Karakter, Strategi Pembelajaran Inovatif Ber-

muatan Karakter, Strategi Pembelajaran Afek-

tif Bermuatan Karakter, dan Quantum Learn-
ing Bermuatan Karakter.

3. Materi Pendidikan Karakter dalam
Layanan Bimbingan dan Konseling
Secara umum materi tentang pendidikan

karakter dijelaskan oleh Berkowitz, Battistich,

dan Bier (2008: 442) yang melaporkan bahwa
materi pendidikan karakter sangat luas.Dari
hasil penelitiannya dijelaskan bahwa paling
tidak ada 25 variabel yang dapat dipakai se-
bagai materi pendidikan karakter. Namun,
dari 25 variabel tersebut yang paling umum
dilaporkan dan secara signifikan hanya ada
10, yaitu:
a. Perilaku seksual.
b. Pengetahuan tentang karakter (Char-
acter knowledge).

Pemahaman tentang moral sosial.

Ketrampilan pemecahan masalah.

Kompetensi emosional.

Hubungan dengan orang lain (Rela-

tionships).

g. Perasaan ketertarikan dengan sekolah
(Attachment to school).

h. Prestasi akademis.

Kompetensi berkomunikasi.

oo 0
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j.-  Sikap kepada guru (Attitudes toward
teachers)

Dijelaskan lebih lanjut di dalam ERIC
Resource Center (www.eric.ed.gov) bahwa
dengan semakin meningkatnya urgensi pen-
didikan karakter maka Guru Bimbingan
Konseling perlu memahami  tentang cara
menggabungkan pendidikan karakter dalam
program bimbingan dan konseling. Jenis ma-
teri yang disarankan antara lain:

Tanggung jawab (Responsibility)

Ketekunan (Perseverance)

Kepedulian (Caring)

Disiplin (Sef-Discipline)

Kewarganegaraan (Citizenship)

Kejujuran (Honesty)

Keberanian (Courage)

Keadilan (Fairness)

Rasa hormat (Respect)

. Integritas (Integrity)

4. Bimbingan dan Konseling Dalam Pen-
didikan Karakter

Dalam perkembangannya sesuai dengan
perkembangan masyarakat yang semakin
global, telah terjadi perubahan paradigma
pendekatan dalam bimbingan dan konseling
dalam menghadapi masalah-masalah konseli,
yaitu dari pendekatan yang berorientasi tra-
disional, remedial, klinis, dan berpusat pada
konselor, kepada pendekatan yang berorien-
tasi perkembangan dan preventif. Pendeka-
tan bimbingan dan konseling perkembangan
(Developmental Guidance and Counseling) atau
Bimbingan dan Konseling Komprehensif
(Comprehensive Guidance and Counseling) yang
menekankan pada kolaborasi antara konselor
dengan para personal sekolah, guru, staf seko-
lah, orang tua dan instansi terkait. Pendeka-
tan ini terintegrasi untuk mengembangkan
dan mewujudkan agar potensi anak dapat op-
timal, baik dari aspek pribadi, sosial, belajar,
maupun karier. Pendekatan seperti ini juga
dinamakan bimbingan dan konseling berbasis
standar (standard based guidance and counseling)
yang berdimensi biopsikososiospiritual (bi-
ologis, psikis, sosial, dan spiritual) yang akan
dapat membentuk dan memperkuat karakter
anak didik dalam menghadapi dunia global
pada saat ini (Alif Mu’arifah, 2008:6).

ERIC Resource Center (www.eric.ed.gov)
menjelaskan bahwa jika pendidikan karak-
ter diselenggarakan di sekolah maka Guru
Bimbingan Konseling akan menjadi pioner
dan sekaligus koordinator program tersebut.
Hal itu karena Guru Bimbingan Konseling

e S@E e AN o

yang memang secara khusus memiliki tu-
gas untuk membantu siswa  mengembang-
kan kepedulian sosial dan masalah-masalah
kesehatan mental, dengan demikian Guru
Bimbingan Konseling harus sangat akrab den-
gan program pendidikan karakter. Penting-
nya peran Guru Bimbingan Konseling atau
konselor sekolah dalam pendidikan karakter
ini American School Counselor Association
(ASCA) menunjukkan dukungannya dengan
menyatakan:

“Professional school counselors need to take
an active role in initiating, facilitating and pro-
moting character education programs in the school
curriculum. The professional school counselor, as
a part of the school community and as a highly re-
sourceful person, takes an active role by working
cooperatively with the teachers and administration
in providing character education in the schools as
an integral part of the school curriculum and ac-
tivities” (ASCA, 1998).

Dengan demikian pernyataan di atas
menyiratkan perlunya konselor sekolah atau
guru bimbingan konseling untuk senantiasa
diperingatkan agar mereka memahami dan
menyadari salah satu tugas pokoknya. Hal
itu tidak bisa dihindarkan karena hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa sebenarnya
program bimbingan dan konseling di seko-
lah pada dasarnya juga sudah mengakomo-
dasi materi tugas tersebut (Ryan, & Bohlin,
2000). Namun demikian, ada beberapa penda-
pat menyatakan sebaliknya Guru Bimbingan
Konseling hendaknya menjauhi pendidikan
karakter karena terasa bertentangan dengan
kebebasan akademis, atau bahkan menyalahi
atau menyangkut keyakinan pribadi atau
melanggar hak dan perilaku pribadi (Ryan,
& Bohlin, 2000). Sungguhpun begitu, sebe-
lumnya perlu diperhatikan dan dipertim-
bangakan oleh Guru Bimbingan Konseling
bahwa semua bentuk pendidikan pasti berisi
materi tentang yang mengajarkan nilai-nilai
kebaikan, kemanusiaan, dan kehidupan yang
pada hakekatnya itu semua adalah pendidi-
kan karakter. Beberapa pertimbangan bahwa
Guru Bimbingan Konseling harus berperan
dalam pendidikan karakter, antara lain: Perta-
ma, Guru Bimbingan Konseling sebagai pen-
didik. Ini adalah tugas dan fungsi dasar dari
setiap pendidik.Guru Bimbingan Konseling
sebagai representasi pendidik jelas memiliki
rasional yang kuat untuk menyampaikan pen-
didikan karakter kepada siswa. Kedua, Guru
Bimbingan Konseling sebagai manajer keg-

52


http://www.eric.ed.gov/
http://www.eric.ed.gov/

Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

iatan pendidikan karakter. Guru Bimbingan
Konseling sebagai manajer bermakna bahwa
dirinya harus mampu mengelola seluruh keg-
iatan yang telah diprogramkan melalui ket-
erlibatan berbagai pihak untuk pelaksanaan
pendidikan karakter. Ketiga, Guru Bimbin-
gan Konseling sebagai Pembimbing. Sebagai
Guru Bimbingan Konseling dalam pengertian
konvensional tugas Guru Bimbingan Konsel-
ing adalah melaksanakan kegiatan konsel-
ing.Hal ini mengingat fungsi bimbingan dan
konseling yang bersifat kuratif.Kenyataan di
sekolah, setiap siswa tidaklah steril terhadap
berbagai permasalahan kehidupan.Kondisi
realita para peserta didik yang demikian
mengharuskan Guru Bimbingan Konseling
untuk menjadi sebenar-benarnya pembimb-
ing untuk membantu mengatasi berbagai
permasalahan yang mungkin timbul pada
diri siswa. Keempat, Guru Bimbingan Konsel-
ing sebagai konsultan. Hampir sama dengan
tugas sebagai Guru Bimbingan Konseling,
sebagai konsultan Guru Bimbingan Konsel-
ing menerima konsultasi dari berbagai pihak
lain untuk membantu perkembangan siswa.
Pendidikan karakter tidaklah mungkin dis-
elesaikan sendiri oleh salah satu pihak.Oleh
karena itu, Guru Bimbingan Konseling seba-
gai pihak yang memberikan layanan bersifat
psiko-pedagogis harus mampu memberikan
layanan yang bersifat konsultatif atas kepent-
ingan berbagai pihak, mulai dari siswa, guru,
orang tua, kepala sekolah, bahkan mungkin
sampai dengan masyarakat.

Berdasarkan rasional tentang tugas Guru
Bimbingan Konseling terkait dengan pendidi-
kan karakter di Indonesia tersebut, maka ada
beberapa peran Guru Bimbingan Konseling
dalam pelaksanaan pendidikan karakter di
Indonesia.

1) Guru Bimbingan Konseling sekolah
harus berperan sebagai panutan/con-
toh.

2) Guru Bimbingan Konseling sebagai
perancang kegiatan.

3) Guru Bimbingan Konseling sebagai
healer/problem solver.

4) Guru Bimbingan Konseling sebagai
konsultan/mediator

5. Karakteristik dan Kompetensi Konselor
a. Karakteristik Kepribadian
1) Karakteristik Umum
Karakteristik kepribadian kon-
selor secara umum menurut Sukartini

dalam (Hartono dan Boy Soedarmadji
2012), yaitu: a) Beriman dan bertaqwa
kepadan Tuhan Yang Maha Esa. b)
Berpandangan positif dan dinamis
tentang manusia sebagai makhluk
spiritual, bermoral, individu, dan so-
sial. ¢) Menghargai harkat dan marta-
bat manusia dan hak asasinya, serta
bersikap demokratis. d) Menampilkan
nilai, norma, dan moral yang berlaku
dan berakhlak mulia. e) Menampilkan
integritas dan stabilitas kepribadian
dan kematangan emosional. f) Cerdas,
kreatif, mendiri, dan berpenampilan
menarik.
2) Karakteristik Khusus
Corey dalam (Hartono dan Boy
Soedarmadji  2012) mengemuka-
kan karakteristik kepribadian kon-
selor secara khusus, yaitu: a) Memi-
liki cara-cara tersendiri dalam proses
pengembagan gaya yang khas, meng-
gambarkan filsafat dan gaya hidup
pribadinya, walaupun bebas memin-
jam ide-ide dan teknik-teknik orang
lain, tetapi ia tidak senantiasa meniru-
nya; b) Memiliki kehormatan diri dan
apresiasi diri; ) Mempunyai kekuatan
yang utuh, mengenal dan menerima
kemampuan sendiri; d) Terbuka ter-
hadap perubahan dan mau mengam-
bil resiko yang lebih besar; e) Terlibat
dalam proses-proses pengembangan
kesadaran tentang diri dan konseling;
f) Memiliki kesanggupan untuk men-
erima dan memberikan toleransi terh-
adap ketidakmenentuan; g) Memiliki
identitas diri; h) Memiliki rasa em-
pati yang tidak posesif; i) Berorientasi
pada kehidupan; j) Autentik, nyata,
sejalan (congruent), jujur, dan bijak; k)
Memberi dan menerima kasih sayang;
) Hidup pada masa kini; m) Dapat
berbuat salah dan mau mengakui ke-
salahan; n) Dapat terlibat secara men-
dalam dengan pekerjaan dan kegiatan
kreatif serta dapat menyerap makna
yang kaya dalam hidup melalui kegia-
tan yang diikuti.
b. Karakteristik Pengetahuan
Dari aspek pengetahuan (knowledge),
konselor merupakan seorang yang ahli
dalam bidang pendidikan dan psikologis
(psikopedagogis) yang memiliki pengeta-
huan luas tentang teori-teori psikologi,
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konseling, dan pendidikan, sehingga da-

pat dikembangkan dan diterapkan dalam

pelayanan konseling pada konseli.

Dari aspek psikologi, konselor memi-
liki pengetahuan dan pemahaman yang
luas tentang dinamika perilaku dan
perkembangan individu dari semua as-
pek.Dari aspek teori-teori konseling, kon-
selor memiliki pengetahuan dan pemaha-
man luas tentang model-model konseling,
teknik-teknik konseling, dan terapi kon-
seling yang digunakan dalam pelayanan
bimbingan.Dari aspek pendidikan (peda-
gogis), konselor mempunyai pengeta-
huan dan pemahaman yang luas tentang
hubungan pendidikan, kaidah-kaidah be-
lajar, dan alat-alat pembelajaran (Hartono
& Soedarmadji, 2012:56).

Karakteristik Keterampilan

Konselor sebagai tenaga profesional
memiliki keterampilan (skill) yang me-
madai dalam memberikan pelayanan
konseling. Dalam Hartono & Soedarmadji
(2012) keterampilan konselor ini meliputi:
1) Keterampilan dalam menciptakan dan

membina hubungan konseling kepada
konseli (helping relationship), dimana
konselor mampu menciptakan sua-
sana yang hangat, simpatik, empatik,
yang didukung sikap dan perilaku
konselor yang tulus dan ikhlas mem-
bantu konseli, jujur dan bertanggung
jawab, terbuka, toleran, dan setia.

2) Keterampilan dalam  menerapkan
wawancara konseling yang menurut
Hosking dan Brammer dapat meliputi:
a) Keterampilan penampilam; b) Ket-
erampilan membuka percakapan; c)
Keterampilan membuat paraphrasing
atau parafrasa; d) Keterampilan mengi-
dentifikasi perasaan; f) Keterampilan
merefleksi perasaan; g) Keterampilan
konfrontasi; h) Keterampilan memberi
informasi; i) Keterampilan memimpin;
j) Keterampilan menginterpretasi; k)
Keterampilan membuat ringkasan.

. Karakteristik Pengalaman

Untuk mendukung setiap karakteris-
tik konselor yang sudah ada, diperlukan
pengalaman yang cukup dalam men-
jalankan praktik layanan bimbingan baik
di dalam maupun di luar sekolah. Dalam
Hartono & Soedarmadji (2012) karakteris-
tik pengalaman tersebut dapat meliputi:

1) Pengalaman Kerja Konselor di Setting

6.

Sekolah
Praktik konseling di setting seko-
lah ini mencakup pelayanan konsel-
ing yang diberikan konselor kepada
konseli (anak didik) yang mencakup
pelayanan konseling dalam fungsi
pencegahan (preventive function), fung-
si pemahaman (understanding function),
fungsi pengentasan (curative funtion),
fungsi pemeliharaan dan pengemban-
gan (function of development and serva-
tive), dan fungsi advokasi (advocation
function).
2) Pengalaman Kerja Konselor di Luar
Sekolah
Praktik ini dilakukan oleh kon-
selor di masyarakat sebagai pelayanan
konselor kepada masyarakat sesuai
dengan paradigma counseling for all.Se-
lain itu praktik ini dilaksanakan agar
konselor mampu melakukan prak-
tik di masyarakat dan mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat (publik
trust), sehingga konseling dapat me-
menuhi kebutuhan masyarakat dan
dibutuhkan masyarakat.

Sedangkan kompetensi inti konselor
(common competencies counselor) mencakup
seperangkat pengetahuan, sikap, dan ket-
erampilan bersama yang dikuasai oleh
konselor dalam setting manapun.Kom-
petensi konselor merujuk pada pengua-
saan konsep, penghayatan dan perwuju-
dan nilai serta penampilan pribadi yang
bersifat membantu (helping personal) dan
unjuk kerja professional yang akuntabel.
Kompetensi konselor dibangun dari lan-
dasan filosofis tentang hakikat manusia
dan kehidupannya sebagai makhluk Tu-
han Yang Mahakuasa, makhluk pribadi,
dan warga Negara yang berbasis buda-
ya Indonesia (Hartono & Soedarmadji,
2012:66).

Layanan Bimbingan dan Konseling
Dalam Mendukung Pendidikan
Karakter

Beberapa jenis pelayanan Bimbingan dan

Konseling dalam Tohirin (2007) yang dapat
diberikan kepada anak didik di lingkungan
sekolah antara lain: a) Layanan Orientasi; b)
Layanan Informasi; c¢) Layanan Penempa-
tan dan Penyaluran; d) Layanan Penguasaan
Konten; e) Layanan Konseling Perorangan; f)
Layanan Bimbingan Kelompok.
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Kesimpulan

Pendidikan karakter perlu diberikan se-
bagai upaya dalam membantu siswa agar
menjadi lebih positif dan mampu mengarah-
kan diri dalam pendidikan dan kehidupan,
serta berusaha keras dalam mencapai tujuan
masa depannya.Pendidikan karakter diberi-
kan kepada siswa dengan mengajarkan ten-
tang nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti
kejujuran, kebaikan, kedermawanan, kebera-
nian, kebebasan, persamaan, dan rasa hormat
atau kemuliaan.

Ada sepuluh strategi pembelajaran terse-
but adalah Active Learning Bermuatan Kara-
kter, Cooperative Learning Bermuatan Kara-
kter, Contextual Teaching and Learning (TCL)
Bermuatan Karakter, Strategi Pembelajaran
Inkuiri Bermuatan Karakter, Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM) Bermuatan Karakter,
Strategi Pembelajaran Ekspositori Bermua-
tan Karakter, PAKEM Bermuatan Karakter,
Strategi Pembelajaran Inovatif Bermuatan
Karakter, Strategi Pembelajaran Afektif Ber-
muatan Karakter, dan Quantum Learning Ber-
muatan Karakter.

Materi pendidikan karakter dalam mem-
berikan layanan bimbingan konseling disara-
nkan meliputi: tanggung jawab, ketekunan,
kepedulian, disiplin, kewarganegaraan, keju-
juran, keberanian, keadilan, rasa hormat, in-
tegritas. Berdasarkan rasional tentang tugas
Guru Bimbingan Konseling terkait dengan
pendidikan karakter di Indonesia tersebut,
maka ada beberapa peran Guru Bimbingan
Konseling dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di Indonesia.

1. Guru Bimbingan Konseling sekolah harus
berperan sebagai panutan/contoh.

2. Guru Bimbingan Konseling sebagai per-
ancang kegiatan.

3. Guru Bimbingan Konseling sebagai healer/
problem solver.

4. Guru Bimbingan Konseling sebagai kon-
sultan/mediator.

5. Adapun karakteristik Konselor profesion-
al dalam mendukung pendidikan karak-
ter antara lain karakteristik kepribadian,
keterampilan, pengetahuan, pengalaman.
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